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ABSTRAK 

Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik dan urgensi penerapan muhadatsah 

(percakapan bahasa Arab) dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Arab, khususnya maharah 

kalam (keterampilan berbicara), di MTs NU Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam dengan guru bahasa Arab, siswa, dan kepala madrasah, serta dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data dijamin melalui triangulasi teknik 

dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan muhadatsah di MTs NU Bandar Lampung 

dilaksanakan melalui delapan strategi utama: perancangan materi berbasis silabus dan RPP yang adaptif, 

strategi pembelajaran berpasangan (pair work), penguatan maharah kalam sebagai prioritas utama, 

pendekatan individual dalam mengatasi kendala siswa, penggunaan media interaktif (TV/proyektor dan 

animasi Upin-Ipin), strategi motivasi dan penguatan kepercayaan diri, alokasi waktu dan struktur 

pembelajaran yang sistematis, serta evaluasi praktik muhadatsah secara berkelanjutan. Faktor 

pendukung meliputi dukungan institusional dan penyediaan fasilitas memadai, kompetensi pedagogis 

dan kreativitas guru, dinamika kelompok sebaya yang positif, serta sikap positif siswa terhadap 

kesalahan. Faktor penghambat meliputi rendahnya kemampuan dasar membaca tulisan Arab, hambatan 

psikologis berupa rasa malu dan kurang percaya diri, keberagaman kemampuan siswa yang sangat 

heterogen, serta keterbatasan waktu. Secara keseluruhan, muhadatsah terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab siswa secara komunikatif dan kontekstual. 

Kata Kunci: Muhadatsah, Maharah Kalam, Keterampilan Berbicara Bahasa Arab. 

Abstract: This study aims to describe the practice and urgency of implementing muhadatsah (Arabic 

conversation) in improving Arabic language skills, particularly maharah kalam (speaking skills), at 

MTs NU Bandar Lampung. The research employed a qualitative descriptive approach with a case study 

design. Data were collected through participatory observation, in-depth interviews with Arabic 

language teachers, students, and school principals, as well as documentation. Data analysis was 

conducted using the Miles and Huberman model through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing stages, while data validity was ensured through technique and source triangulation. 

The findings indicate that muhadatsah implementation at MTs NU Bandar Lampung was carried out 

through eight main strategies: adaptive material design based on syllabus and lesson plans, pair work 

learning strategy, reinforcement of maharah kalam as the main priority, individual approach in 

overcoming student difficulties, use of interactive media (TV/projector and Upin-Ipin animation), 

motivation and self-confidence building strategies, systematic learning time allocation, and continuous 

muhadatsah practice evaluation. Supporting factors include institutional support and adequate 

facilities, teacher pedagogical competence and creativity, positive peer learning dynamics, and 

students' positive attitudes toward mistakes. Inhibiting factors include low foundational Arabic reading 

skills, psychological barriers of shame and low self-confidence, highly heterogeneous student ability 

levels, and time limitations. Overall, muhadatsah proved effective in improving students' Arabic 

speaking skills in a communicative and contextual manner.  
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A. LATAR BELAKANG 

Bahasa Arab di madrasah memiliki kedudukan yang penting karena tidak hanya 

dimanfaatkan sebagai alat komunikasi, tetapi juga digunakan dalam memahami ajaran 

agama, mengembangkan ilmu pengetahuan, dan mempelajari peradaban Islam. Meskipun 

demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa Arab peserta 

didik, terutama pada keterampilan berbicara (maharah kalam), masih tergolong rendah. 

Banyak siswa hanya memahami kaidah nahwu sharaf serta menghafal mufradat, tetapi 

belum mampu menerapkannya secara aktif dalam percakapan sehari-hari. Oleh karenanya 

dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 

Arab peserta didik, terutama pada keterampilan berbicara (maharah kalam). 

Menurut Hamzah B. Uno dalam (Kartika, 2024) menjelaskan bahwa metode 

pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi 

metode pembelajaran adalah jalan yang ditempuh seorang guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan tahapan-tahapan tertentu. Adapun menurut Ahmadi dalam 

(Arifudin, 2026) menjelaskan bahwa bahwa metode pembelajaran adalah cara pendidik 

memberikan pelajaran dan cara peserta didik menerima pelajaran pada waktu pelajaran 

berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan. Jadi peranan 

metode pembelajaran ialah sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang 

kondusif. 

Menurut Rusman dalam (Mayasari, 2026) menjelaskan bahwa metode pembelajaran 

digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. 

Menurut Amri dalam (Kartika, 2023) menjelaskan bahwa metode pembelajaran dapat 

diartikan sebagai cara-cara yang dilakukan untuk menyampaikan atau menanamkan 

pengetahuan kepada subjek didik, atau anak melalui sebuah kegiatan belajar mengajar, 

baik di sekolah, rumah, kampus, pondok, dan lain-lain. 

Dari penjelasan diatas tadi dapat dilihat bahwa pada intinya metode bertujuan untuk 

mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan cepat dan 

tepat sesuai dengan apa yang kita inginkan. Karenanya terdapat sebuah prinsip yang 

umum dalam memfungsikan metode, yaitu prinsip agar pembelajaran dapat dilaksanakan 

dalam suasana yang menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan dan motivasi 

sehingga ateri pembelajaran itu menjadi lebih mudah diterima oleh para peserta didik. 

Salah satu metode yang dianggap efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

adalah muhadatsah (percakapan bahasa Arab). Muhadatsah merupakan kegiatan 

percakapan yang dilakukan secara terstruktur maupun spontan sebagai latihan 

komunikasi aktif. Metode ini mendorong peserta didik untuk terbiasa menggunakan 

bahasa Arab secara langsung, baik di dalam maupun di luar kelas. Dengan demikian, 

muhadatsah bukan sekadar teori, tetapi praktik nyata dalam membangun lingkungan 

bahasa (bi'ah lughawiyyah). 

Siti Halidjah dikutip (Rahman, 2021) menjelaskan bahwa keterampilan berbahasa 

yang diajarkan di sekolah meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Mengemukakan bahwa keempat keterampilan berbahasa inilah yang merupakan fokus 

tujuan pembelajaran berbahasa. Adapun Sri Sunarsih dikutip (Nurbaeti, 2022) 

menjelaskan bahwa keterampilan berbahasa terdiri atas empat aspek yaitu 

mendengarkan/menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam kegiatan sehari-hari 
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setiap aspek erat sekali hubungannya dengan aspek lainnya. Keempat aspek bahasa 

tersebut merupakan satu kesatuan yang disebut catur tunggal, yaitu saling berhubungan 

satu dengan yang lainnya. 

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, keterampilan berbahasa 

merupakan sesuatu yang penting untuk dikuasai setiap orang. Dalam masyarakat manusia 

saling berhubungan satu sama lain dengan cara berkomunikasi baik secara lisan maupun 

tulisan.  

Penerapan muhadatsah menjadi penting karena mampu menjembatani pemahaman 

teoritis dengan penggunaan bahasa Arab secara langsung. Siswa tidak hanya mempelajari 

kosakata dan struktur kalimat, melainkan juga belajar menggunakannya dalam interaksi 

nyata. Hal ini sesuai dengan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa yang 

menekankan keempat keterampilan berbahasa mendengar, berbicara, membaca, dan 

menulis dengan penekanan khusus pada penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi. 

Di MTs NU Bandar Lampung, keterampilan berbicara bahasa Arab siswa masih 

menghadapi beberapa tantangan, di antaranya: rendahnya motivasi siswa, keterbatasan 

waktu praktik, dan minimnya lingkungan berbahasa yang mendukung. Kondisi ini 

menyebabkan pembelajaran bahasa Arab lebih banyak berfokus pada aspek kognitif 

dibandingkan aspek komunikatif. Oleh karena itu, penerapan muhadatsah secara intensif 

dan terencana menjadi sebuah keharusan (urgensi) agar siswa terbiasa mengungkapkan 

ide dan pikiran mereka dalam bahasa Arab. 

Sejumlah penelitian menunjukkan efektivitas metode muhadatsah dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara. Menurut (Ratnaningtyas et al, 2024) menegaskan 

bahwa penerapan muhadatsah berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

kalam siswa. Demikian pula, (Mujiburrahman & Azimah, 2023) menemukan bahwa 

santri yang mengikuti program muhadatsah menunjukkan hasil belajar yang lebih baik 

dibanding metode konvensional. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh penelitian (Ulfah & 

Insaniyah., 2023) yang membuktikan bahwa muhadatsah yaumiyyah mampu 

meningkatkan kelancaran berbicara siswa secara bertahap. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti memandang perlu adanya penelitian lebih 

mendalam mengenai praktik dan urgensi penerapan muhadatsah di MTs NU Bandar 

Lampung sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan berbahasa Arab siswa, 

khususnya dalam aspek kalam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik 

penerapan muhadatsah, menjelaskan urgensinya dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara bahasa Arab siswa, serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat 

dalam penerapan muhadatsah di MTs NU Bandar Lampung. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Awaludin, 2024) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2025) bahwa 

pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

agar hasilnya optimal. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal 

(single case study) yang dilaksanakan di MTS NU Bandar Lampung. Ultavia et al dikutip 

((Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa desain studi kasus dipilih untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam, kontekstual, dan holistik tentang praktik urgensi penerapan 

muhadatsah dalam meningkatkan keterampilan berbahasa arab di MTS NU Bandar 

Lampung. 

Studi kasus menurut Nursalam dalam (Arifudin, 2024) adalah merupakan penelitian 

yang mencakup pengkajian bertujuan memberikan gambaran secara mendetail mengenai 

latar belakang, sifat maupun karakter yang ada dari suatu kasus, dengan kata lain bahwa 

studi kasus memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Penelitian 

dalam metode dilakukan secara mendalam terhadap suatu keadaan atau kondisi dengan 

cara sistematis mulai dari melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi 

dan pelaporan hasil. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Iskandar dalam (Erfiyana, 2026) menyatakan pendekatan kualitatif adalah 

dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan 

oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan. 

Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Supriatna, 2025) 

menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Andrivat, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai praktik 

urgensi penerapan muhadatsah dalam meningkatkan keterampilan berbahasa arab di MTS 

NU Bandar Lampung. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan 

permasalahan dari penelitian (Abdillah, 2024). 

Tujuan penelitian studi kasus menurut Yin dalam (Supriatna, 2026) bahwa tujuan 

penggunaan penelitian studi kasus adalah tidak sekedar untuk menjelaskan seperti apa 

objek yang diteliti tetapi menjelaskan bagaimana keadaan dan bagaimana kasus itu bisa 

terjadi. Sedangkan Waluya dalam (Karwati, 2026) mengemukakan tujuan Studi kasus 

adalah mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai objek yang diteliti yang 

berart bahwa studi ini bersifat sebagai suatu pengertian yang eksploratif. 

Bogdan dan Taylor dalam (Safar, 2026) menjelaskan bahwa metodologi penelitian 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- 

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian 

ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 

pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, khususnya terkait 

praktik urgensi penerapan muhadatsah dalam meningkatkan keterampilan berbahasa arab 

di MTS NU Bandar Lampung. 

Nasution dikutip (Kartika, 2026) menjelaskan bahwa pemilihan informan dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling, yakni memilih subjek yang paling memahami 

praktik urgensi penerapan muhadatsah dalam meningkatkan keterampilan berbahasa arab 

di MTS NU Bandar Lampung terlibat langsung dalam pengelolaannya. Informan tersebut 

meliputi Kepala, guru dan orang tua. Teknik ini lazim digunakan untuk mengungkap 

fenomena praktik urgensi penerapan muhadatsah dalam meningkatkan keterampilan 

berbahasa arab di MTS NU Bandar Lampung. 
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Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang praktik urgensi penerapan 

muhadatsah dalam meningkatkan keterampilan berbahasa arab di MTS NU Bandar 

Lampung, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Alammy, 2025). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Erfiyana, 2025). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Mayasari, 2023) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan praktik urgensi penerapan muhadatsah dalam meningkatkan 

keterampilan berbahasa arab di MTS NU Bandar Lampung. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Awaludin, 2023) mengatakan bahwa pengumpulan 

data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan 

topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan 

dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber 

tertulis lainnya. Menurut (Arifudin, 2023) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik 

yang berbeda. 

Saepudin dikutip (Asitoh, 2025) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, 

peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang berfungsi 

menginterpretasikan data, menangkap dinamika lapangan, serta memaknai fenomena 

praktik urgensi penerapan muhadatsah dalam meningkatkan keterampilan berbahasa arab 

di MTS NU Bandar Lampung secara langsung. Untuk mendukung peran tersebut, 

digunakan instrumen bantu berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan format 

analisis dokumen. Adapun Abdussamad dikutip (Nurazizah, 2026) menjelaskan bahwa 

prosedur penelitian meliputi tahap pra-penelitian, pengumpulan data, analisis awal 

selama penelitian berlangsung, dan validasi temuan melalui triangulasi sumber. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Mayasari, 2025). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal 

yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang praktik urgensi penerapan muhadatsah 

dalam meningkatkan keterampilan berbahasa arab di MTS NU Bandar Lampung. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Andrivat, 2025). 
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Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Abdillah, 2022). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Abdillah, 2026) bahwa metode 

dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip 

dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Ratnaningsih, 2026) bahwa strategi 

dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek 

penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu 

praktik urgensi penerapan muhadatsah dalam meningkatkan keterampilan berbahasa arab 

di MTS NU Bandar Lampung. 

Moleong dikutip (Mayasari, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Kartika, 2020) menjelaskan reduksi 

data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan 

penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam 

(Ulfah, 2026), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian 

dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Ulfah, 2025) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Kartika, 2021) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik dan urgensi penerapan muhadatsah 

serta pengaruhnya terhadap keterampilan berbicara siswa di MTs NU Bandar Lampung. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi proses pembelajaran, wawancara dengan 

guru, siswa, dan kepala madrasah, serta studi dokumentasi. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran maharah kalam dilaksanakan 

dengan memanfaatkan muhadatsah sebagai metode utama dalam latihan berbicara. Guru 

merancang materi muhadatsah tidak sekadar menyalin buku teks, melainkan 

mengadaptasikannya sesuai kemampuan nyata siswa. Tema silabus seperti ta'aruf 

(perkenalan) dijadikan pijakan, namun kontennya disesuaikan secara fleksibel. 

Pembelajaran berlangsung melalui delapan strategi utama yang saling melengkapi. 

Strategi pembelajaran berpasangan (pair work) terbukti menjadi metode paling efektif 

dalam kegiatan muhadatsah. Interaksi antarsiswa dalam pasangan menciptakan 

lingkungan psikologis yang aman, meningkatkan rasa percaya diri, dan mendorong 
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kolaborasi aktif dalam percakapan bahasa Arab. Guru juga menempatkan maharah kalam 

sebagai inti pembelajaran dengan mengedepankan praktik langsung di atas pembelajaran 

gramatikal teoritis. 

Penggunaan media interaktif berbasis audio-visual, termasuk konten animasi Upin-

Ipin berbahasa Arab, merupakan inovasi yang signifikan dalam pembelajaran muhadatsah. 

Guru secara konsisten membangun motivasi dan kepercayaan diri siswa melalui 

dukungan verbal, toleransi terhadap kesalahan, dan penciptaan atmosfer kelas yang 

mendukung keberanian berkomunikasi. Evaluasi dilakukan bukan hanya di akhir 

semester, tetapi terintegrasi dalam setiap sesi pembelajaran. 

Dari sisi faktor penghambat, ditemukan adanya siswa yang belum mampu membaca 

tulisan Arab saat masuk ke jenjang MTS, hambatan psikologis berupa rasa malu dan 

rendahnya kepercayaan diri, perbedaan latar belakang pendidikan siswa yang 

menciptakan kesenjangan kemampuan yang cukup lebar, serta keterbatasan alokasi waktu 

pembelajaran. Sementara itu, faktor pendukung meliputi dukungan institusional berupa 

izin penggunaan seluruh fasilitas sekolah, kompetensi pedagogis dan kreativitas guru, 

dinamika peer learning yang positif, serta sikap positif siswa yang tidak putus asa meski 

melakukan kesalahan pengucapan. 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan muhadatsah efektif dalam 

meningkatkan kemampuan maharah kalam siswa. Kegiatan muhadatsah menciptakan 

suasana belajar yang kontekstual sehingga siswa lebih mudah memahami penggunaan 

bahasa Arab secara komunikatif, karena bahasa dipelajari melalui situasi yang dekat 

dengan pengalaman nyata peserta didik. Dalam perspektif konstruktivisme Vygotsky, 

adaptasi materi oleh guru merupakan wujud nyata dari konsep Zone of Proximal 

Development (ZPD) guru menempatkan materi pada zona perkembangan terdekat siswa, 

sehingga pembelajaran berlangsung efektif. 

Pembelajaran berbasis pasangan menunjukkan efektivitas tinggi dalam mendorong 

keterlibatan aktif siswa selama praktik berbicara. Interaksi antarsiswa dalam pasangan 

menciptakan lingkungan psikologis yang aman, meningkatkan rasa percaya diri, dan 

mendorong kolaborasi aktif. Teori konstruktivisme sosial Vygotsky menekankan bahwa 

pembelajaran bahasa paling efektif terjadi melalui interaksi social siswa secara bersama-

sama membangun pemahaman dan keterampilan berbahasa melalui dialog aktif. 

Pasangan sebaya (peer) berfungsi sebagai More Knowledgeable Other (MKO) yang 

mendorong perkembangan kompetensi satu sama lain. Temuan ini sejalan dengan 

(Ratnaningtyas et al, 2024) yang membuktikan bahwa metode muhadatsah berbasis 

interaksi berpasangan secara signifikan meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 

Arab siswa. 

Penggunaan media interaktif berbasis audio-visual selaras dengan prinsip 

konstruktivisme bahwa lingkungan belajar yang kaya stimulus mendukung konstruksi 

pengetahuan yang lebih bermakna. Siswa tidak hanya menyaksikan, tetapi kemudian 

mempraktikkan sebuah siklus 'observe-practice-reflect' yang merupakan inti dari 

pembelajaran konstruktivistik. Adapun (Rosydi, 2017) menegaskan bahwa media audio-

visual yang menarik terbukti meningkatkan motivasi intrinsik dan keterlibatan aktif siswa. 

Faktor afektif seperti rasa tidak percaya diri dan kecemasan berbicara menjadi 

kendala utama siswa dalam praktik bahasa Arabmerupakan faktor penghambat yang 

paling dominan dalam praktik muhadatsah. Kecemasan berbahasa (language anxiety) 
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yang tinggi menciptakan apa yang Krashen sebut sebagai 'affective filter' yang memblokir 

masuknya input bahasa ke sistem kognitif siswa. Adapun (Hayati et al, 2019) menemukan 

bahwa hambatan afektif berupa rasa malu dan kecemasan berbahasa Arab merupakan 

faktor penghambat terbesar yang dihadapi pelajar bahasa Arab di Indonesia. Namun, 

temuan dari wawancara siswa menunjukkan sikap positif berupa ketahanan dan semangat 

untuk terus mencoba meski melakukan kesalahan pengucapan sebuah aset psikologis 

yang sangat mendukung proses pemerolehan bahasa Arab. 

Dukungan institusional berupa izin penggunaan seluruh fasilitas sekolah, khususnya 

TV interaktif/proyektor LCD, merupakan faktor pendukung yang sangat signifikan. 

Adapun (Huffadh et al, 2022) menegaskan bahwa dukungan kelembagaan dalam 

menciptakan lingkungan bahasa Arab yang kaya (bi'ah lughawiyyah) merupakan faktor 

ekstrinsik paling berpengaruh dalam keberhasilan program maharah kalam di lembaga 

pendidikan Islam. Kompetensi dan kreativitas guru juga terbukti menjadi prediktor 

terkuat dalam keberhasilan pembelajaran muhadatsah guru yang mampu berinovasi 

dalam pemilihan media dan strategi menghasilkan keterlibatan dan capaian siswa yang 

lebih tinggi (Nalole, 2018). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian dan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan muhadatsah dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs NU Bandar Lampung 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Muhadatsah mampu 

menghadirkan situasi pembelajaran yang bermakna dan komunikatif, sehingga 

mendorong siswa untuk lebih aktif menggunakan bahasa Arab secara lisan. Penerapan 

muhadatsah dilaksanakan melalui delapan strategi utama yang saling melengkapi: 

perancangan materi berbasis silabus dan RPP yang adaptif, strategi pembelajaran 

berpasangan, penguatan maharah kalam sebagai prioritas utama, pendekatan individual 

dalam mengatasi kendala siswa, penggunaan media interaktif, strategi motivasi dan 

penguatan kepercayaan diri, alokasi waktu yang sistematis, serta evaluasi berkelanjutan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis muhadatsah tidak hanya 

berdampak pada kemampuan linguistik siswa, tetapi juga berkontribusi terhadap 

perkembangan aspek afektif. Faktor pendukung keberhasilan penerapan muhadatsah 

meliputi dukungan institusional, kompetensi pedagogis guru, dinamika peer learning 

yang positif, dan sikap positif siswa terhadap kesalahan. Sementara itu, faktor 

penghambat yang perlu mendapat perhatian adalah rendahnya kemampuan dasar 

membaca tulisan Arab, hambatan psikologis berupa rasa malu, heterogenitas kemampuan 

siswa, dan keterbatasan waktu. Meskipun dalam pelaksanaannya masih dijumpai 

beberapa kendala, hal tersebut tidak mengurangi efektivitas penggunaan metode 

muhadatsah secara keseluruhan sebagai strategi yang komunikatif, kontekstual, dan 

aplikatif dalam pembelajaran bahasa Arab di tingkat MTs. 

Adapun berdasarkan hasil penelitian di atas, ada beberapa saran dianatranya: 1) 

Pengembangan Bahan Ajar Muhadatsah: Buatlah bahan ajar Muhadatsah yang relevan 

dengan kebutuhan siswa, seperti buku teks, modul, dan materi tambahan. Pastikan bahan 

ajar ini dapat membantu siswa memahami prinsip-prinsip bahasa Arab dan meningkatkan 

keterampilan berbahasa mereka, 2) Pelatihan Guru: Berikan pelatihan intensif kepada 

guru bahasa Arab dan guru lainnya tentang efektifitas Muhadatsah dalam meningkatkan 
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keterampilan berbahasa Arab siswa. Pastikan guru dapat mengadaptasi metode dan media 

pembelajaran Muhadatsah dalam kelas, serta 3) Pengembangan Media Pembelajaran: 

Buatlah media pembelajaran yang menarik dan interaktif, seperti video, animasi, dan 

aplikasi, untuk membantu siswa memahami prinsip-prinsip bahasa Arab dan 

meningkatkan keterampilan berbahasa mereka. 
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